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ABSTRACT 

 

Gotu Kola (Centella asiatica (L.) Urb) is a plant widely grown and scientifically proven to be an 

antioxidant. This study makes a lotion formula containing dried Gotu kola herb with varying 

concentrations of emulgator span 60 and tween 60. It determines the concentration of span 60 and tween 

60, producing lotions with the most stable physical quality and accelerated storage methods. The lotion 

was prepared using a concentration of Centellaasiatica (L.) Herbaceous Dry Herb extract of 1% and an 

Emulgator span 60 and tween 60 in a concentration variation of 5%, 7.5%, and 10%. The stability of the 

lotion was determined based on quality observations. The physical condition before and after the storage 

is accelerated for six cycles at a temperature of 5oC and 35oC in organoleptic, homogeneous, pH, 

viscosity, diffusion power, and emulsion type. The research results show the physical quality stability of 

formula I (5% emulgator) did not meet the requirements of the dispersion test before storage was 

accelerated. In contrast, the formula with a 7.5% emulgator met the physical quality requirements of the 

preparation before and after storage was accelerated. Additionally, the 10% emulgator did not meet the 

requirements of the dispersion test after accelerated storage. The type of emulsion in all three formulas is 

the M / A type. The most stable physical quality of the three preparations is a formula with a 7.5% 

emulgator. 

 

Keywords: Lotion, Gotu kola (Centella asiatica (L.) Urb), physical quality, span, and tween. 

 

ABSTRAK. 

 

Pegagan (Centella asiatica(L.)Urb) merupakan tanaman yang banyak tumbuh di Indonesia dan telah 

terbukti secara ilmiah memiliki kemampuan sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan  untuk membuat 

formula lotion yang  mengandung sari kering herba pegagan (Centella asiatica(L.) Urban) dengan variasi 

konsentrasi emulgator span 60 dan tween 60, dan untuk mengetahui konsetrasi span 60 dan tween 60 

yang menghasilkan lotion dengan mutu fisik yang paling stabil dengan metode penyimpanan dipercepat. 

Sediaan dibuat lotion dengan konsentrasi sari Kering Herba  Pegagan (Centellaasiatica(L.) Urban ) 

sebesar 1% dan Emulgator span 60 serta tween 60 dengan variasi konsentrasi 5%, 7,5%, dan 10% 

kemudian stabilitas sedian lotion ditentukan berdasarkan pengamatan mutu fisik sebelum dans sesudah 

penyimpanan dipercepat selama 6 siklus pada suhu 5oC dan 35oC yang meliputi organeleptis, 

homogentias, pH, viskositas, daya sebar, dan tipe emulsi. Hasil penelitian pada pengujian kestabilan mutu 

fisik formula I (emulgator 5%) tidak memenuhi syarat pada uji daya sebar sebelum penyimpanan 

dipercepat, sedangkan Formula dengan emulgator 7,5% memenuhi persyaratan mutu fisik sediaan 

sebelum maupun sesudah penyimpanan dipercepat, dan formula dengan emulgator 10% tidak memenuhi 

syarat pada uji daya sebar setelah penyimpanan dipercepat, untuk tipe emulsi pada ketiga formula 

tersebut merupakan tipe emulsiM/A. Mutu fisik yang paling stabil dari ketiga sediaan tersebut adalah 

formula dengan emulgator 7,5%. 

 

Kata kunci : Lotion,  herba pegagan (Centella asiatica (L.) Urb), mutu fisik, span dan tween. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan 

keanekaragaman tumbuhan termasuk tumbuhan 

obat.. Salah satu contoh tanaman yang 

berpotensi dijadikan bahan aktif  dalam sediaan 

kometika yaitu Herba  Pegagan (Centella 
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asiatica (L.)Urban). Manfaat pengobatan dari 

ekstrak pegagan mungkin berhubungan dengan 

keberadaan senyawa fenolik (Zainol et al. 

2003). 

Penelitian terhadap herba pegagan 

telah banyak dilakukan terutama pada uji 

antioksidan. Salah satu dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa hasil uji pendahuluan 

secara kualitatif ekstrak etanol herba pegagan 

positif memiliki aktivitas antioksidan dan 

penangkapan radikal bebas.(Salamah dkk,2014). 

Untuk memudahkan penggunaan herba 

pegagan sebagai antioksidan maka 

diformulasikan dalam bentuk sediaan Lotion. 

Lotion merupakan sediaan semipadat yang 

mudah diaplikasikan ke kulit dan memiliki 

berbagai kelebihan, di antaranya yaitu 

sebagaisumber lembab bagi kulit, memberi 

lapisan minyak yang hampir sama dengan 

sebum, membuat tangan dan badan menjadi 

lembut, tetapi tidak berasa berminyak dan 

mudah dioleskan (Sularto dkk.,1995) 

Pemilihan sediaan lotion karena pada 

umumnya mudah menyebar rata dan untuk 

lotion tipe minyak dalam air (M/A) lebih mudah 

dibersihkan atau dicuci dengan air. Emulgator 

span dan tween memiliki keseimbangan 

lipofilik dan hidrofilik yang bersifat tidak 

toksik, tidak iritatif, memiliki potensi yang 

rendah untuk menyebabkan reaksi  

hipersensitivitas,  serta   stabil  terhadap  asam  

lemah  dan  basa   lemah (Sweetman,2009). 

Dari uraian di atas maka dibuat 

formula lotion sari kering herba pegagan 

(Centella asiatica(L.) Urban) dengan variasi 

konsentrasi emulgator span dan tween. Setelah 

diformulasi dalam bentuk lotion selanjutnya 

akan diuji mutu fisik lotion, yang meliputi uji 

organoleptis, uji homogenitas, pengukuran pH, 

uji daya sebar, uji viskositas, dan penentuan tipe 

emulsi. Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan suatu 

permasalahan yaitu: Bagaimanakah kestabilan 

mutu fisik   lotion sari kering herba pegagan 

(Centella asiatica(L.) Urban) dengan variasi 

konsentrasi emulgator span 60 dan tween 60? 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat formula 

lotion sari kering herba pegagan (Centella 

asiatica (L.)Urban) dengan variasi konsentrasi 

emulgator span dan tween dan untuk 

mengetahui konsentrasi span dan tween yang 

menghasilkan lotion sari kering herba pegagan 

(Centella asiatica(L.)Urban) dengan mutu fisik 

yang paling stabil dengan metode penyimpanan 

dipercepat. 

 

METODE  

Jenis dan Waktu Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen laboratorium  yang 

bertujuan untuk menguji stabilitas mutu fisik 

sediaan lotion dari herba pegagan (Centella 

asiatica( L.)Urban). Penelitian ini telah 

dilakukan pada bulan Februari - Desember 2019 

di LaboratoriumTeknologi Farmasi Jurusan 

Farmasi Poltekkes Kemenkes Makassar 

 

Alat dan bahan 

Adapun  alat yang  digunakan  dalam 

penelitian  ini antara lain;  batang pengaduk, 

beaker glass 50 ml, dan 100 ml, cawan porselen, 

cawan petri,gelas arloji,gelas ukur 25 ml, 

freezedryer climaticchamber, kain saring, 

lumpang dan alu, pengorek, pHmeter, sendok 

tanduk, timbanga nanalitik, viskosmeter 

Brookfield, wadah untuk lotion, dan waterbath. 

Bahan yang digunakan Adepslanae, aquadest, 

gliserin, herba pegagan (Centella asiatica(L.) 

Urban), metilparaben, propilparaben, 

paraffincair, span 60, tween 60, coloring agent, 

odoring agent. 

 

Prosedur kerja 

Pembuatan sari kering herba pegagan 

(Centella asiatica(L.)Urban) 

Herba pegagan 

(Centellaasiatica(L.)Urban) diperoleh dari Desa 

Polewali, Kec.Sibulue, Kab.Bone. Herba 

pegagan segar  dicuci dengan air mengalir lalu 

ditiriskan dan dirajang. Simplisia yang telah 

dibersihkan kemudian dipotong-potong kecil 

untuk memudahkan proses perasan. Simplisia 

diblender kemudian disaring dan diperas. Hasil 

perasan tersebut kemudian diserbukkan 

menggunakan alat Freezedryer sehingga 

diperoleh sari kering herba pegagan (Centella 

asiatica (L.)Urban), dan kemudian ditimbang. 

 

Pembuatan Lotion sari kering herba pegagan 

(Centella asiatica(L.)Urban) 

Rancangan Formula Lotion 

 

Tabel 1.Rancangan Formula sediaan lotion dari sari kering herba pegagan (Centella asiatica(L.)Urban) 

Nama Bahan Fungsi 
Konsentrasi(%) 

Referensi 
F1 F2 F3 

Sari Kering herba pegagan Zat berkhasiat 1 1 1 - 
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Adeps Lanae Basis lemak 3 3 3 - 

Parafin Cair Basis 5 5 5 5-30% 

Gliserin 
Emolien & 

10 10 10 5-10% 
Humektan 

Emulgator 
Tween 60 

Surfaktan 5 7,5 10 1-10% 
Span 60 

PropilParaben Zat pengawet 0,1 0,1 0,1 0,01- 0,6 

% 

MetilParaben Zat pengawet 0,1 0,1 0,1 0,02 - 

0,3% 

Parfume Pengaroma q.s q.s q.s 
0,3-0,5 

% 

Pewarna Pewarna q.s q.s q.s - 

Aquadest Zat Pembawa Ad 100 g   

Sumber:( Data Primer,2019) 

 

Pembuatan sedian lotion 

Disiapkan alat dan bahan yang akan 

digunakan. Fase minyak dibuat dengan   

melebur   berturut-turut  adeps lanae, paraffin 

cair, dan span 60. Kemudian ditambahkan 

propil paraben, kemudian suhu dipertahankan 

pada70ºC. Fase air dibuat dengan melarutkan 

metilparaben dan tween 60 dalam air,  pada   

suhu  90ºC  kemudian  dicampur  dengan  

sebagian  gliserin, dipertahankan suhunya 70
o

C.   

Dicampurkan fase minyak ke dalam  fase air, 

lalu  diaduk  dengan  kecepatan  konstan  hingga   

homogen.  Kemudian dimasukkan sari kering 

herba pegagan yang  telah dicampur dengan sisa 

gliserin. Sediaan lotion dimasukkan ke dalam 

wadah dan dilakukan evaluasi sediaan. 

 

Pengujian Lotion Sari kering herba pegagan 

(Centella asiatica(L.)Urban) 

Uji Freezethaw cycling Test. Uji 

Freeze thaw dilakukan  berdasarkan  pengaruh 

stress suhu dengan cara sediaan lotion sari 

kering herba pegagan disimpan pada suhu 5
o

C 

pada 12 jam pertama dan suhu 35
o

C pada 12 

jam berikutnya (1 siklus).  Evaluasi mutu fisik 

dilakukan sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan Freezethaw sebanyak 6 siklus, 

meliputi 

a. Uji Organoleptis 

Uji organoleptis, meliputi perubahan 

warna,bau, dan konsistensi.  

b. Uji Homogenitas 

Dilakukan dengan caramengoleskan 

0,1gramsecara meratadan tipis pada kaca 

transparan. Sediaan uji harus menunjukan 

susunan yang homogendan tidak terlihat 

adanya bintik–bitnik 

c. Pemeriksaan pH 

Pengukuran pH dilakukan dengan 

menggunakan pH meter. pH sediaan 

memenuhi kriteria pH kulit yaitu interva 

l4,5-8. (SNINo.16-4399-1996). Replikasi 

3 kali. 

d. Uji Daya Sebar 

Lotion ditimbang sebanyak 0,5 gram 

kemudian diletakkan di tengah kaca bulat 

berskala. Di atas Lotion diletakkan kaca 

bulat lain atau bahan transparan lain dan 

pemberat sehingga berat kaca bulat dan 

pemberat 150 gram,  didiamkan  1  menit,  

kemudian  dicatat  diameter  

penyebarannya. Daya sebar yang baik 

antara 5 – 7 cm (Garg, 2002). 

e. Uji Viskositas 

Uji viskositas dilakukan dengan cara 

sediaan lotion yang telah dibuat sebanyak 

100 g dimasukkan ke dalam wadah 

berbentuk tabung lalu dipasang spindle 

64. Spindle harus terendam dalam sediaan 

uji. Viskometer dinyatakan dan dipastikan 

rotor dapat berputar dengan kecepatan 60 

rpm. Sediaan yang baik memiliki 

konsistensi/viskositas kental lunak 

(Zulkarnain, dkk, 2013). Nilai viskositas 

yang memenuhi standar berada dalam 

kisaran nilai 2000-50000 cP (SNI No. 

16-4399-1996) 

f. Penentuan Tipe Emulsi 

Penentuan tipe emulsi dilakukan dengan 

menggunakan metode pengenceran,   yaitu   

sejumlah   tertentu   sediaan   diencerkan   
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dengan aquadest.  Jika emulsi  tersebut  

bercampur  sempurna dengan  air,  maka 

emulsi tersebut bertipe minyak dalam air 

dan bila tidak bercampur sempurna 

dengan air,   maka emulsi tersebut bertipe 

air dalam minyak. Inversi fase 

ditunjukkkan dengan  perubahan tipe  

emulsi dari tipe emulsi yang dirancang. 

 

Pengumpulan Data 

Data   yang  dikumpulkan   adalah   

hasil   pengujian   sebelum   dan   sesudah 

penelitian dilakukan 

 

Analisis Data 

Data analisis dengan membandingkan 

data sebelum dan sesudah pengujian, apakah 

memiliki perubahan atau tidak. 

 

HASIL 
Uji Organeleptis

 

 

Tabel 2. Hasil pengamatan organeleptis sediaan lotion sari kering herba pegagan dengan variasi 

konsentrasi emulagator span& tween sebelum dan sesudah penyimpanan dipercepat. 

Formula 

Pengamatan 

Sebelum penyimpanan dipercepat Setelahpenyimpanan dipercepat 

Warna Bau Konsistensi Warna Bau Konsistensi 

I (5%) 
Hijau 

muda 

Aroma 

pegagan 

+parfum 

semi padat 
Hijau 

muda 

Aroma 

pegagan 

+parfum 

semi padat 

II (7.5%) 
Hijau 

muda 

Aroma 

pegagan 

+parfum 

semi padat 
Hijau 

muda 

Aroma 

pegagan 

+parfum 

semi padat 

III (10%) 
Hijau 

muda 

Aroma 

pegagan 

+parfum 

semi padat 
Hijau 

muda 

Aroma 

pegagan 

+parfum 

semi padat 

Sumber: (Data primer,2019) 

 

Uji Homogenitas 

Tabel 3. Hasil pengujian homogenitas sediaan lotion sari kering herba pegagan dengan variasi 

konsentrasi emulagator span & tween sebelum dan sesudah penyimpanan dipercepat. 

 

Formula Sebelum Setelah Persyaratan 

lotion penyimpanan penyimpanan 

 dipercepat dipercepat 

I 
Homogen Homogen 

Sediaan menunjukkan 

susunan yang homogen 

dan tidak adanya 

butiran kasar 

(5%) 

II 
Homogen Homogen 

(7,5%) 

III 
Homogen Homogen 

(10%) 

Sumber:(Dataprimer,2019) 

 

 

 



 

5 

 

Uji daya sebar 

Tabel 4.Hasil pengujian daya sebar sediaan lotion sari kering herba pegagan dengan variasi konsentrasi 

emulgator span 60 & tween 60 sebelum dan sesudah penyimpanan dipercepat. 

Formula Sebelum Sesudah Memenuhi Persyaratan 

lotion penyimpanan penyimpanan syarat 

 dipercepat dipercepat  

I 7,2 cm 6,6 cm Tidak  

(5%) 5-7cm 

II 6cm 5cm Ya (Garg,2002) 

(7,5%)  

III 5,6cm 4,8cm Tidak  

(10%)  

Sumber:(Dataprimer,2019) 

 

PengukuranpH 

Tabel 5. Hasil pengukuran pH sediaan lotion sari kering herb pegagan dengan variasi konsentrasi 

emulgator span 60 & tween 60 sebelum dan sesudah penyimpanan dipercepat 

Formula Sebelum Sesudah Memenuhi Persyaratan 

lotion penyimpanan penyimpanan syarat 

 dipercepat dipercepat  

I 
6,45 6,70 Ya 

 

(5%) 4,5–8,0 

II 
6,5 6,40 Ya 

(SNINo.16- 

(7,5%) 4399-1996) 

III 
6,86 6,74 Ya 

 

(10%)  

Sumber:(Dataprimer,2019) 

 

Uji viskositas 

Tabel 6. Hasil pengujian viskositassediaan lotion sari kering herba pegagan dengan variasi konsentrasi 

emulgator span 60 & tween 60 sebelum dan sesudah penyimpanan dipercepat 

Formula 

lotion 

Sebelum 

penyimpanan 

dipercepat 

Sesudah 

penyimpanan 

dipercepat 

Memenuhi 

syarat 

Persyaratan 

I 

(5%) 

 

2274cP 

 

2825cP 

Ya  

2000-50000 

Cp 

(SNINo. 

16-4399- 

1996) 

II 

(7,5%) 

 

2843cP 

 

3365cP 

Ya 

III 

(10%) 

 

3305cP 

3767cP Ya 

Sumber:(Dataprimer,2019) 

 

Penentuan tipe emulsi 

Tabel 7. Hasilbpenenteuan tipe emulsi sediaan lotion sari kering herba pegagan dengan variasi 

konsentrasi emulgator span 60 & tween 60 sebelum dan sesudah penyimpanan dipercepat 

Formula lotion Sebelum penyimpanan 

dipercepat 

Sesudah penyimpanan 

dipercepat 
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I 

(5%) 

 

M/A 

 

M/A 

II 

(7,5%) 

 

M/A 

 

M/A 

III 

(10%) 

 

M/A 

 

M/A 

Sumber:(Dataprimer,2019) 

 

PEMBAHASAN 

Ekstrak etanol herba pegagan diketahui 

memiliki efek antioksidan (nina salamah, 2014). 

Pada penelitian ini dibuat suatu sediaan semi 

padat (lotion) dengan menggunakan bahan aktif 

herba pegagan sebagai antioksidan yang juga 

bersifat sebagai emolien. Herba pegagan 

diblender lalu diperas untuk mendapatkan zat 

aktif dari herba pegagan, kemudian dilakukan  

freeze dryer untuk mendapatkan sari kering. 

Emulogator yang digunakan dalam formula ini 

yakni emulgator nonionik yaitu Tween 60 dan 

Span 60. Alasan menggunakan emulgator 

nonionik span dan tween karena sifatnya yang 

tidak terionisasi dalam air, memiliki 

keseimbangan lipofilik dan hidrofilik, tidak 

mengiritasi serta, stabil terhadap asam lemah 

dan basa lemah. (Sweetman, 2009). Inovasi 

dalam penelitian ini yaitu komposisi emulgator 

non ionik yang paling optimal untuk 

menghasilkan lotion yang stabil secara fisik, 

melalui uji kestabilan dipercepat 

Terdapat tiga variasi konsentrasi 

emulgator span dan tween yang digunakan, 

yaitu: 5%, 7,5%, dan 10%. Jumlah Tween 60 

maupun Span 60 yang digunakan dalam tiap 

formula diperoleh dari perhitungan HLB 

berdasarkan konsentrasi tersebut. 

Evaluasi formula lotion dilakukan 

dengan cara membandingkan karakteristiknya 

sebelum dan setelah dilakukan penyimpanan 

dipercepat dengan menggunakan parameter-

parameter kestabilan mutu fisik sehingga dapat 

diketahui kestabilan mutu fisik dari formula 

lotion yang berbeda konsentrasi emulgatornya. 

Sediaan lotion dari sari kering herba 

pegagan dilakukan beberapa pengujian mutu 

fisik yakni penyimpanan dipercepat pada suhu 

5̊C selama 12 jam dan pada suhu 35̊C selama 12 

jam dengan kelembaban tetap sebanyak 6 kali 

siklus  menggunakan alat Climatic chamber 

dengan parameter-parameter yang diukur yaitu 

pengamatan organoleptis, uji homogenitas, uji 

pH, uji daya sebar, dan juga uji viskositas, dan 

penentuan tipe emulsi. 

Pengamatan  organoleptis  sediaan  

lotion  sari  kering  herba  pegagan  meliputi 

warna, bau, dan konsistensi. Hasil dari 

pengujian ketiga formula tersebut dengan 

konsentrasi tween  60 dan span 60 yaitu 5% , 

7,5% dan 10%  sebelum penyimpanan memiliki 

bentuk semi solid ,warna hijau muda dimana 

warna ini merupakan warna dari sari kering 

herba pegagan, dengan bau pegagan lemah. 

Pada penggunaan tween dan span dapat 

diketahui bahwa tidak adanya pengaruh 

terhadap warna dan bau tetapi berpengaruh pada 

konsistensi atau bentuk sediaan lotion, dimana 

semakin tinggi konsentrasi dari emulgator 

tween dan span maka semakin kental pula 

konsistensi sediaan lotion yang diformulasikan. 

Setelah penyimpanan   selama 6 siklus, ketiga 

formula tersebut tidak menunjukkan adanya 

perubahan organoleptis sehingga dapat 

dikatakan bahwa sediaan stabil dari segi 

organoleptis. 

Uji  homogenitas  dilakukan  untuk  

mengetahaui  tercampurnya  bahan  –  bahan 

dalam sediaan lotion, seperti zat aktif, fase 

minyak, dan fase air. Hasil pengujian 

homogenitas menunjukkan bahwa seluruh 

formula memiliki karakteristik yang homogen, 

baik sebelum maupun sesudah penyimpanan 

dipercepat. Dikatakan homogen sebab pada saat 

pengujian tidak ada partikel-partikel kasar  atau  

gumpalan  yang  ada,  lotion  tercampur  secara  

merata  serta  terlihat persamaan warna yang 

merata. 

Pengukuran pH bertujuan untuk 

mengetahui keamanan suatu sediaan. Untuk  

lotion dengan konsentrasi emulgator span dan 

tween 5% sebelum dan sesudah dipercepat 

masing-masing menunjukkan nilai pH yaitu 

6,45 dan 6,70. Pada konsentrasi 7,5% sebelum 

dan sesudah dipercepat menunjukkan nilai 6,5 

dan 6,64. Kemudian pada konsentrasi 10% 

sebelum dan sesudah dipercepat menunjukkan 

nilai 6,86 dan 6,74. Dari hasil tersebut dapat 

dilihat bahwa nilai pH pada masing-masing 

sediaan telah memenuhi range pH pada literaur. 

Adapun hasil nilai pH yang beragam 

dikarenakan adanya konsentrasi emulgator span 

dan tween, semakin tinggi konsentrasi 

emulgator span dan tween maka semakin tinggi 

pula nilai pH yang suatu sediaan. 

Pengujian  daya sebar  bertujuan  

untuk  mengetahui  kemampuan  sediaan  lotion 

untuk menyebar pada pemakaian apabila 
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dioleskan. Dari hasil data uji daya sebar 

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

tween dan span yang digunakan, maka semakin 

rendah pula daya sebar yang dihasilkan. 

Penurunan kemampuan daya sebar ini seiring 

dengan peningkatan viskositas sediaan, apabila 

tekanan yang diberikan sama pada setiap 

pengujian sediaan lotion, maka semakin kental 

sediaan tersebut kemampuan menyebarnya juga 

akan semakin kecil. Sebelum dilakukan 

penyimpanan dipercepat, pada Formulasi 1 

tidak memenuhi syarat daya yaitu 7,2 cm, 

kemudian pada Formulasi II adalah 6 cm, 

sedangkan pada Formulasi III adalah 5,6 cm. 

Namun setelah dilakukan penyimpanan 

dipercepat, tedapat perubahan daya sebar yang 

tidak memenuhi syarat yaitu pada Formulasi III 

dengan nilai daya sebar adalah 4,8 cm. 

Sedangkan Formulasi I daya sebarnya 6,6 cm, 

dan Formulasi II adalah 5 cm, dimana kedua 

formula ini masih memenuhi syarat daya sebar. 

Adapun syarat untuk daya sebar adalah 5-7 cm. 

untuk formula I hasil pengujian menunjukkan 

hasil yang tidak memenuhi syarat,  namun tetap 

dilanjutkan untuk mendapatkan data perubahan 

sifat daya sebar setelah uji kestabilan 

dipercepat. 

Pengujian viskositas dilakukan untuk 

mengetahui nilai viskositas dari sediaan lotion 

yang dibuat. Hasil yang didapat sebelum dan 

sesudah penyimpanan dipercepat yaitu  pada  

Formulasi  I  adalah  2274  cP,  pada  Formulasi  

II  2843  cP,  dan  pada Formulasi III adalah 

3305 cP. Sedangkan setelah penyimpanan 

dipercepat nilai pada Formulasi I adalah 2825 

cP, pada Formulasi II 3365 cP, dan pada 

Formulasi III adalah 3767 cP. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya pengaruh dari penggunaan 

emulgator. Nilai viskositas meningkat seiring 

dengan kenaikan konsentrasi emulgator span 

dan tween yang digunakan dalam formulasi. Hal 

ini menunjukkan bahwa konsentasi emulgator 

span tween berpengaruh terhadap viskositas 

sediaan. 

Pengujian tipe emulsi dilakukan untuk 

mengetahui apakah sediaan yang dibuat tetap 

pada tipe emulsi yang diharapkan atau tidak. 

Hasil uji tipe emulsi dilakukan dengan  

mengencerkan   sediaan  lotion  pada     air.  

Pada  hasil  uji  tipe  emulsi menunjukkan  

bahwa  semua  sediaan  larut  dalam  air.  Hal  

itu  berarti  sediaan merupakan tipe emulsi M/A. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil pengujian mutu fisik lotion sari 

kering herba pegagan sebelum dan setelah 

penyimpanan dipercepat menunjukkan 

ketiga formula tersebut merupakan tipe 

emulsiM/A. Pengujian kestabilan mutu 

fisik pada formula I (emulgator 5%) tidak 

memenuhi syarat pada uji daya sebar 

sebelum penyimpanan dipercepat, 

sedangkan formula II (emulgator7,5%) 

memenuhi persyaratan mutu fisik sediaan 

sebelum maupun sesudah penyimpanan  

dipercepat,  dan  formula  III   (emulgator  

10%)  tidak memenuhi syarat pada uji daya 

sebar setelah penyimpanan dipercepat 

2. Mutu fisik dari sediaan lotion sari kering  

herba pegagan  dari ketiga formulayang 

telah dibuat FormulaII (emulgator7,5%) 

memiliki mutu fisik yang lebih baik dari 

kedua formula lainnya. 

 

SARAN 

Disarankan bagi peneliti selanjutnya 

untuk membuat formulasi sediaan lain dari sari 

kering herba pegagan yang dapat digunakan 

oleh masyarakat. 
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